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Abstrak - Perkembangan globalisasi pada saat ini dengan 
teknologi yang sangat pesat dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi  kemampuan mahasiswa 
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi terutama 
dibidang  komputer menjadi salah satu faktor yang 
memicu tindakan negatif apa bila dilatar belakangi 
berbuat curang, dan rendahnya kemampuan mahasiswa 
dalam berkreasi dan berinovasi menciptakan karya yang 
original. Pengolahan informasi dengan menggunakan 
komputer menghasilkan fasilitas yang copy paste sehingga 
memudahkan pengolahan data sesuai dengan kebutuhan 
misalnya memenuhi tugas kuliahmembuat paper dan 
sebagainya. Hal ini tentu berpontensi terjadinya tindakan 
plagiat suatu karya tulis tanpa ijin seperti plagiat. Tahap 
pengujian sistem dilakukan untuk evaluasi perangkat 
lunak yang dibagun dengan hasil yang diharapkan, dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai hasil 
prediksi dan actual, nilai prediksi diperoleh dari sistem, 
kemudian nilai actual diproleh dari nilai yang diperiksa 
secara manual, kemudian nilai yang sudah diketahui 
prediksi dan actual dengan menggunakan data dummy 
pada sistem deteksi kemiripan dokumen sudah berhasil 
diterapkan dan sudah bisa digunakan untuk mengukur 
tingkat kemiripan dokumen. 
 
 Kata kunci  : Cosine Similarity, Data Dummy, Plagiat,    
                        DFD, Term Frekuensi  
 
I. PENDAHULUAN 
 
                           Era globalisasi ditandai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan Teknologi yang sangat pesat. 
Kemampuan mahasiswa di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi terutama dibidang  komputer menjadi 
salah satu faktor yang memicu tindakan negatif apabila 
dilatar belakang berbuat curang dan rendahnya 
kemampuan mahasiswa dalam berkreasi dan berinovasi 
menciptakan karya yang original. Pengelolaan 
informasi dengan menggunakan komputer 
menghasilakan fasilitas yang copy-paste (salin-tempel) 
sehingga memudahkan pengolahan data sesuai dengan 
kebutuhan misalnya memenuhi tugas kuliah, membuat 
tugas kuliah dan sebagainya.  
 
      Plagiat bukan merupakan fenomena baru dalam 
dunia pendidikan sebelum hadirnya teknologi 
informasi, fenomena plagiat juga telah ada namun, 
hadirnya teknologi informasi secara nyata lebih 
mempermudah orang untuk melakukan plagiat. Plagiat 
adalah penjiplakan atau pengambilan karangan, 
pendapat, dan sebagainya dari orang lain dan 
menjadikannya seolah karangan dan pendapat sendiri.  
        Sebenarnya pemerintah sudah memberikan 
perhatian serius terkait permasalahan plagiat, seperti 
dalam (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia nomor 17 tentang pencegahan dan 
penanggulangan plagiat di perguruan tinggi 2010) dan 
(Undang-Undang Republik Indonesia nomor 19 tentang 
hak cipta 2002). Namun pada kenyataanya, tindakan 
plagiat masih banyak dilakukan di Indonesia dimana 
tidak hanya melibatkan mahasiswa. Melibatkan dosen 
yang bergelar Doktor diungkapkan pada kompas 2013 
dan harian Seputar indonesia, 2012 dalam Suwarjo et 
al. (2012) yang melaporkan bahwa MZ (Salah satu 
alumni S3 ITB) telah melakukan plagiat terhadap karya 
Siyka Zlatanova untuk karya disertasinya.  
II. LANDASAN TEORI 
A.   Pengertian Sistem 
                Menurut Taufiq (2002), sistem bisa 
ditafsirkan sebagai kesatuan elemen yang memiliki 
keterkaitan. Beberapa elemen dapat digabung menjadi 
suatu unit, kelompok atau komponen sistem dengan 
fungsi tertentu. Komponen sistem ini bisa dilihat, 
dianggap atau memang dirancang untuk berfungsi 
mandiri sebagai modul sistem.  
B.  Cosine similarity 
      Cosine Similarity adalah ukuran kesamaan antara 
dua buah vektor dalam sebuah ruang dimensi yang 
didapat dari nilai cosinus sudut dari perkalian dua buah 
vektor yang dibandingkan karena cosinus dari 00 adalah  
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1 dan kurang dari 1 untuk nilai sudut yang lain, maka 
nilai similarity dari dua buah vektor dikatakan mirip 
ketika nilai dari cosine similarity adalah 1.  
          Cosine similarity digunakan dalam ruang positif, 
dimana hasilnya dibatasi antara nilai 0 dan 1. Kalau 
nilainya 0 maka dokumen tersebut dikatakan  mirip jika 
hasilnya 1 maka nilai tersebut dikatakan tidak mirip 
Perhatikan bahwa batas ini berlaku untuk sejumlah 
dimensi, dan Cosine similarity ini paling sering 
digunakan dalam ruang positif dimensi tinggi. 
Misalnya, dalam Information Retrieval, masing-masing 
kata/istilah (term) diasumsikan sebagai dimensi yang 
berbeda dan dokumen ditandai dengan vector dimana 
nilai masing-masing dimensi sesuai dengan berapa 
istilah muncul dalam dokumen. Berikut adalah rumus 
cosine similarity. 
 
𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 = cos(𝜃) =
𝐴 .  𝐵 
‖A‖ ‖𝐵‖
 
∑ 𝐴𝑖𝑥𝐵𝑖
𝑛
𝑖−1
√∑ (𝐴𝑖)
2 𝑛𝑖−1 𝑥 √∑ (𝐵𝑖)
2𝑛
𝑖−1
(1) 
      Keterangan :    A  = vektor 
                               B  = vektor 
                               Ai = bobot term i dalam blok Ai 
                               Bi  = bobot term i dalam blok Bi 
                               i   =  jumlah term dalam kalimat  
                         n  = jumlah vektor 
 
     Dimana A merupakan bobot setiap ciri pada vector 
A, dan B merupakan bobot setiap ciri pada B. jika 
dikaitkan dengan information retrieval maka A adalah 
bobot setiap istilah pada dokumen A, dan B merupakan 
bobot setiap istilah pada dokumen B. Pada penelitian ini 
digunakan cosine similarity karena citra merupakan salah 
satu data yang memiliki dimensi tinggi. Pada citra dapat 
dikatakan bahwa setiap pixel  merupakan dimensi yang 
berbeda dan nilai warna pada setiap pixel tersebut 
merupakan nilai dari setiap dimensi.   Pengukuran 
kemiripan dapat dilakukan dengan membandingkan 
dokumen 1 dengan dokumen 2 kemudian sistem akan 
menghitung nilai kemiripan. Ai.Bi adalah nilai yang 
diperoleh dari term A dan term B kemudian kedua nilai 
tersebut dijumlahkan,  kemudian nilai Ai2 semua nilai 
term dokumen A semuan nilainya dipagkatkan dua, 
begitu juga dengan term Bi2 semua nilai yang diperoleh 
dipagkatkan dua kemudian semua nilai yang diperoleh 
dijumlahkan. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
       A.  Perhitungan Kemiripan 
              Proses perhitungan kemiripan adalah proses 
untuk mencari kemiripan antar dokumen. Selanjutnya 
proses preproses  teks adalah untuk menghilangkan 
tanda baca dan merubah semua huruf menjadi huruf 
kecil pada dokumen tugas mahasiswa. Kemudian  
proses sistem menghitung nilai TF atau term frekuensi, 
adalah untuk menghitung kemunculan kata kemudian 
menyimpannya kedalam basis data tebel indeks. 
Selanjutnya adalah proses perhitungan kemiripan  
adalah proses untuk mencari kemiripan antar dokumen 
teks. kemudian sistem menghitung nilai kemiripan 
dokumen A dan dokumen B maka user bisa melihat 
seberapa sbanyak dokumen yang mirip. 
 
 
Gambar 1. Perhitungan  kemiripan 
 
        Proses upload file dokumen tugas mahasiswa 
kemudian disimpan kedalam basis data kemudian 
sistem preproses teks untuk menghapus tanda baca 
dalam dokumen, menghilangkan titik, koma, dan 
sebagainya kemudian sistem menghitung kemiripan TF 
yaitu term frekuensi, adalah proses untuk mengambil 
setiap kata dari dokumen. Kemudian menghitung nilai 
kemiripan adalah proses untuk mencari kemiripan antar 
dokumen. Nilai kemiripan Dokumen A dan dokumen B 
adalah nilai yang sudah diproses oleh sistem kemudian 
user bisa  melihat nilai kemiripan. 
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B.  Data penelitian 
                Analis data dilakukan untuk menganalisa data 
melakukan perhitungan dengan menggunakan 
pendekatan Cosine similarity sebelum 
diimplementasikan kedalam sistem, sebelum memasuki 
tahapan rancangan sistem. Berikut adalah contoh 
perhitungan kemiripan.  
1) Perhitungan kemiripan untuk melihat jumlah 
kata setiap dokumen. Contoh dokumen yang 
akan di input. 
 Teknik informatika fakultas teknik universitas  
              sam ratulangi manado 
 Program studi teknik informatika jurusan  
               teknik elektro  
        Disini terdapat dua dokumen yang akan digunakan 
untuk melakukan pengujian terhadap sistem akan 
dilihat dari dua dokumen  A,B akan melihat kata-kata 
yang unik pada dokumen A dan B berikut dapat dilihat 
pada tabel  1.  
           Nilai dari term A dan term B dapat diperoleh 
dari nilai kata yang unik contohnya  kata teknik pada 
term A bernilai 2 karena kata teknik term A ada 2 
begitu juga term B, kemudian semua nilai yang 
diperoleh dari kata yang unik akan dimasukan dalam 
rumus cosine  similarity.  
 
             Tabel 1. Perhitungan kemiripan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Vektor A dan  vektor B tersebut  mewakili setiap 
term “A” dan term “B” untuk melihat berapa banyak 
nilai yang diperoleh dalam  setiap kata yang unik dalam  
dokumen,  berikut  akan dihitung menggunakan metode 
cosine similarity            
 Vektor   A : (2,1,1,1,1,1,1,0,0,0,0) 
               B : (2,1,0,0,0,0,0,1,1,1,1) 
Misalkan untuk mencari hasil perhitungan A,B pada 
tebel I perhitungan kemiripan, hasil pencarian adalah 
sebagai berikut :   
 Similarity (A,B) =  
𝐴 .  𝐵 
‖A‖ ‖𝐵‖
=  
∑ 𝐴.𝐵𝑛𝑖=1
√∑ (𝐴)2𝑛𝑖=1 .√∑ (𝐵)
2𝑛
𝑖=1
 (2) 
A . B  =   ∑ AiBi = 4 + 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 +
𝑛
𝑖=1 0+0+0  = 5 
  
|A| = ∑ 𝐴𝑖2  = 4 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 0 +
𝑛
𝑖=1
0+0+0   = 10   
|B| =  ∑ 𝐵𝑖2
𝑛
𝑖=1
   = 4 + 1 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 1 + 1 + 1 + 1 = 9 
        =  
5
√10. √9
 
          =
5 
9.4
 
          = 0,52  
 
𝐴𝑖. 𝐵𝑖 adalah nilai yang diperoleh dari term A dan 
term B,  misalkan term A   kata“teknik” nilainya 2 dan 
term B kata“teknik” nilainya 2 kemudian dikalikan dan 
diperoleh nilainya 4, 
𝐴𝑖2 adalah nilai yang dipeoleh dari term A kata 
“teknik” nilainya 2 kemudian dipagkatkan dan nilainya 
4. 
𝐵𝑖2 adalah nilai yang diperoleh dari term B kata “ 
tekni” nilainya 2 kemudian dipangkatkan dan nilainya 
4. 
        Dengan  demikian berdasarkan hasil perhitungan 
kemiripan  dari  term  A dengan term B nilai  tingkat 
kemiripan yang diperoleh  yaitu 0.52 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
    A.     Implementasi Proses 
                       Implementasi proses adalah tahapan 
implementasi dari setiap proses yang sudah dimodelkan 
pada sistem deteksi kemiripan dokumen. Adapun 
proses-proses yang sudah dimodelkan adalah proses 
Tambah data.  
 Proses Tambah Data 
               Proses tambah data adalah proses yang ada 
pada sistem untuk menambahkan data dokumen file 
tugas  mahasiswa. Proses tambah data memiliki 4 sub 
proses yaitu proses Input dokumen, Konfersi PDF ke 
teks, Preprosesing teks, hitung kemiripan. 
 
1) Implementasi antarmuka 
                Implementasi antarmuka menggambarkan 
tentang hasil implementasi perancangan storyboard 
terhadap peragkat lunak yang dibuat pada sistem 
deteksi kemiripan dokumen. 
2) Antarmuka halaman home              
                                                       Antarmuka halaman home adalah 
implementasi perancangan antarmuka  berdasarkan 
storyboard halaman utama berisi fitur yaitu home, 
input, dan hitung.  
 
Tid Term  T (A) T (B) 
T1 Teknik 2 2 
T2 Informatika 1 1 
T3 Fakultas  1 0 
T4 Universitas  1 0 
T5 Sam  1 0 
T6 Ratulangi  1 0 
T7  Manado  1 0 
T8 Program  0 1 
T9 Studi  0 1 
T10 Jurusan  0 1 
T 11 Elektro  0 1 
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Gambar 2 Antarmuka halaman utama 
3) Antarmuka halaman tabel tugas 
                                 Antarmuka halaman tabel tugas adalah    
implementasi perancangan antarmuka berdasarkan 
storyboard halaman tabel tugas mahasiswa dapat dilihat 
pada gambar 2 
 
 
Gambar 3  Antarmuka halaman tabel tugas 
 
       Ketika user klik tabel tugas mahasiswa akan tampil 
semua daftar tugas  mahasiswa yang sudah di input,   
kemudian disimpan kedalam basis data, kemudian user 
bisa melihat file yang sudah diupload. 
4) Antarmuka halaman Tambah data 
                                       Antarmuka halaman tambah data adalah 
implemntasi dari parancangan antarmuka berdasarkan 
storyboard halaman tambah data ini berguna untuk 
upload file tugas mahasiswa. 
 
 
Gambar 4 Antarmuka halaman Tambah data 
         
 5.    Antarmuka halaman Hitung Kemiripan 
        Antarmuka halaman hitung kemiripan adalah 
implemntasi dari Parancangan antarmuka berdasarkan        
storyboard halaman hitung kemiripan ini berguna untuk 
menampilkan hasil tingkat kemiripan. 
 
 
       Gambar 5 Antarmuka halaman hitung kemiripan 
 
              6.  Halaman Hapus Data 
 Antarmuka halaman hapus data adalah 
implemntasi dari Parancangan antarmuka berdasarkan 
storyboard halaman hapus data ini berguna untuk 
menghapus dokumen yang sudah diupload. 
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Gambar 6  Antarmuka halaman Hapus data. 
 
B. Pengujian Waktu pengukuran kemiripan 
               Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
waktu   pengukuran kemiripan akan diuji berdasarkan 
banyaknya dokumen yang akan dibandingkan dan 
lamanya proses Dokumen akan dihitung waktu proses 
setiap 10 Dokumen untuk lebih jelasnya mengenai hasil 
pengujian akan dibahas satu per satu di setiap 
pengujian. 
Pengujian dokumen menggunakan 10 data tugas        
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 7 
 
 
Gambar 7 Pengujian  waktu 10 dokumen  
      Hasil pengujian menggunakan 10 dokumen dapat 
dilihat pada gambar  7 pengujian waktu  menggunakan 
10 dokumen. Waktu yang dibutuhkan sistem yaitu 5.15 
detik. Dan tidak menutup kemungkinan hasilnya pasti 
akan berbeda ketika menggunakan komputer yang 
berbeda. 
 Pengujian dokumen menggunakan 20 data tugas   
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 8 
 
Gambar 8 Pengujian waktu 20 dokumen 
          Hasil pengujian menggunakan 20 dokumen 
dapat dilihat pada gambar 8 pengujian waktu 
menggunakan 20 dokumen. Waktu yang dibutuhkan 
sistem  yaitu 22.04 detik. Pengujian waktu akan terus 
meningkat seiring dengan banyaknya dokumen yang 
akan diuji, pengujian waktu dengan 20 data tidak 
terlalu lama waktu yang dibutuhkan hanya 22.04 
detik. 
 Pengujian dokumen menggunakan 30 data tugas 
Mahasiswa  
         Dapat dilihat pada gambar 9 data yang 
dibandingkan dalah 30 data tugas mahasiswa sistem 
memproses data yang sudah diupload kemudian bisa 
dilihat berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
membandingkan 30 dokumen waktu yang dibutuhkan 
adalah 55.86 detik. Ketika menggunakan sfesifikasi 
berbeda dengan komputer yang lain maka hasilnya juga 
akan berbeda.   
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Gambar  9 Pengujian waktu  30 dokumen 
 
        Hasil pengujian menggunakan 30 dokumen dapat 
dilihat pada gambar 9 pengujian menggunakan 30 
dokumen. Waktu  yang  dibutuhkan  sistem yaitu 55.86 
detik. Pengujian waktu akan terus meningkat seiring 
dengan banyaknya dokumen yang diuji. 
 
 Pengujian dokumen menggunakan 40 data tugas 
mahasiswa dapat dilihat pada gambar  10. 
 
Gambar 10  Pengujian waktu 40 dokumen 
 
        Hasil pengujian menggunakan 40 dokumen dapat 
dilihat pada gambar 10 pengujian 40 dokumen. Waktu 
yang  dibutuhkan sistem yaitu 107.31 detik.  Pengujian 
waktu akan terus meningkat seiring dengan banyaknya 
dokumen yang diuji, pengujian dengan 40 dokumen 
waktu yang diperlukan cukup lama yaitu 107.31 detik. 
 
 
 Pengujian dokumen menggunakan 50 data tugas 
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 11 data yang 
dibandingkan adalah 50 data. 
 
Gambar 11 Pengujian waktu 50 dokumen 
 
         Hasil pengujian menggunakan 50 dokumen dapat 
dilihat pada gambar 11 pengujian 50 dokumen. Waktu 
yang dibutuhkan sistem untuk membandingkan 50 
dokumen yaitu 175.23 detik. Pengujian waktu akan 
terus meningkat dengan banyaknya dokumen yang diuji 
pengujian. 
 
Tabel  2 Pengujian Waktu 
 
 
 
- . 
 
 
 
 
 
          Untuk melihat hasil keseluruhan pengujian waktu 
perhitungan kemiripan yang telah dilakukan 
menggunakan data 50 dokumen hasil yang diperoleh 
dapat dilihat tabel III. 
            Dapat  dilihat pada tabel 2  grafik pengujian 
waktu perhitungan kemiripan bahwa waktu proses lebih 
tinggi. Tidak menutup kemungkinan hasil pengujian 
akan berbeda jika menggunakan sfesifikasi komputer 
yang lain. 
 
 
 
No 
 
Bayak 
Dokumen 
 
Waktu perhitungan 
kemiripan  
1 10 5.15 detik 
2 20 22.04 detik  
3 30 55.86 detik  
4 40 107.31 detik  
5 50 175.23 detik  
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Gambar 12  Pengujian waktu kemiripan 
 
      Hasil dari pengujian waktu perhitungan kemiripan  
bisa dilihat pada gambar 12 pengujian dilakukan 
menggunakan data tugas mahasiswa waktu yang 
dibutuhkan tergantung banyaknya  dokumen yang akan 
diuji ketika dokumen  terus bertambah maka waktu 
yang dibutuhkan semakin banyak. term frekuensi 
adalah untuk menyatakan jumlah berapa banyak 
keberadaan suatu term dalam dokumen  bisa dilihat 
pada gambar 12 semakin banyak dokumen yang 
dibandingkan maka semakin banyak pula waktu yang 
dibutuhkan.  
 Pengujian menggunakan data dummy 
              Data dummy adalah data yang digunakan untuk 
membadingkan dokumen 1 dengan dokumen 2,  nilai 
hasil prediksi dan actual, nilai prediksi diperoleh dari 
sistem, sedangkan nilai Actual diperoleh dari nilai 
memeriksa tugas mahasiswa secara manual. Berikut 
adalah pengujian data dummy bisa dilihat pada gambar 
13.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  13 Pengujian data dummy 
       Nilai actual dari dokumen satu menjadi acuan 
nilai actual diperoleh dari memeriksa  tugas secara 
manual kemudian dibandingkan dengan dokumen 2 
prediksi dari sistem dengan nilai 100% karena 
didalam dokumen tersebut memang sama persis.  
Kemudian dokumen satu dengan dokumen tiga nilai 
actualnya 66% dan nilai prediksi sebagian isi 
dokumen diambil dari dokumen satu sehingga nilai 
yang diperoleh  adalah 75%.  Nilai actual dokumen 
satu 55% kemudian nilai prediksi 50% karena 
sebagian isi dari dokumen tiga diambil dari 
dokumen dua maka dan juga isi dari dokumen 
tersebut dikurangi. Nilai actual dokumen satu 25%. 
Sedangkan nilai prediksi 25% karena didalam 
dokumen satu sebagian isi diambil dari dokumen 3 
dan isi dari tugas dikurangi dan hasil yang diperoleh 
adalah 25%. Nilai actual pada dokumen satu adalah 
1% karena nilai isi dari dokumen tersebut dikurangi. 
Nilai prediksi dari lima yaitu 15% karena sebagian 
ini dari dokumen diambil dari dokumen empat dan 
juga isi dalam dokumen dikurangi. Nilai kesalahan 
yang diperoleh rata-rata yaitu 7% sehigga masih 
banyak kesamaan kata atau kesalahan, dengan 
demikian sistem tang dibangun sudah bisa 
digunakan untuk mendeteksi kemiripan dokumen. 
 
 
 
. 
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I. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan-pembahasan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
 Sistem untuk mengukur tingkat kemiripan 
antar dokumen teks berbahasa Indonesia 
berhasil  dibangun menggunakan algoritma 
Cosine similarity. 
 Penggunaan  data dummy pada sistem deteksi 
kemiripan dokumen sudah berhasil diterapkan 
dan sudah bisa digunakan untuk mengukur 
tingkat kemiripan dokumen. 
B. Saran 
Saran yang ingin disampaikan untuk pengembangan    
lebih lanjut penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Pengembangan bisa membagun sistem online 
agar mempermudah mendeteksi kemiripan 
dokumen. 
 Pengembang nantinya juga bisa 
menggembangkan sistem agar bisa mendeteksi 
gambar dari hasil scan. 
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